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PENDEKATAN ANTROPOMETRI 
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Indah Puspita Sari 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui standar ergonomi pada fasilitas kerja di 
Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul dengan pendekatan antropometri. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah 
enam  pustakwawan yang bekerja di bagian layanan Perpustakaan Umum 
Kabupaten Bantul dan objek penelitian ini adalah fasilitas kerja di perpustakaan 
berupa kursi, meja, rak dan almari. Pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Proses analisis data menggunakan metode reduksi data, 
penyajian data dan kesimpulan. Pada penelitian ini uji keabsahan data pada 
menggunakan metode uji kredibilitas dengan menggunakan peningkatan 
ketekunan, triangulasi, membercheck, dan menggunakan bahan referensi. Tolak 
ukur pada penelitian ini adalah menggunakan dimensi manusia. Dengan ukuran 
kursi yang memperhatikan aspek antropometri  memiliki panjang (lebar tempat 
duduk) 42, 32 cm dan untuk tinggi (tinggi alas duduk dari lantai) 44,07 cm, ukuran 
tinggi meja ergonomis adalah 68,72 cm, ukuran almari dan rak  memiliki jangkauan 
rak atas maksimal 190 cm. Hasil penelitian menunjukkan fasilitas kerja di 
Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul yang memenuhi prinsip antropometri 
hanya terdapat pada almari referensi, almari ensiklopedia dan almari display, 
sedangkan untuk meja, kursi dan rak belum sesuai dengan prinsip antropometri. 
Rekomendasi untuk mendapatkan perancangan yang optimal dengan menentukan 
dimensi tubuh yang akan digunakan yang dimensi tubuh tersebut nantinya 
digunakan untuk mengoperasikan rancangan, dan menentukan populasi untuk 
sampel dengan begitu dapat memilih penerapan prinsip antropometri. 

 
Kata kunci : Perpustakaan Umum, Fasilitas Kerja, Ergonomi, Antropometri 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE AVAILABILITY OF WORK FACILITIES IN 

BANTUL DISTRICT PUBLIC LIBRARY USING ANTHROPOMETRIC 

APPROACH 

By: 

Indah Puspita Sari 

 

 
This study aims to find out the standard of ergonomics in work facilities in the 
Bantul District Public Library with an anthropometry approach. This type of 
research is qualitative descriptive research. The subjects of this study were six 
pustakwawan who worked in the service section of the Bantul District Public 
Library and the object of this research was work facilities in the library in the 
form of chairs, tables, shelves and cabinets. Data collection using interviews, 
observations and documentation. The process of data analysis using data 
reduction methods, data presentation and conclusions. In this study, the data 
validity test using credibility test method using increased perseverance, 
triangulation, membercheck, and using reference materials. A Measure in this 
study is the human dimension. With a seat size that pays attention to the 
anthropometry aspect has a length (width of seating) 42. 32 cm and for the height 
(height of the base of the floor) 44.07 cm, the height of the ergonomic table is 
68.72 cm, the size of the cupboards and shelves has a maximum upper shelf 
range of 190 cm. The results showed work facilities in the Bantul District Public 
Library that meet the principle of anthropometry found only in reference 
cupboards, encyclopedia cupboards and display cupboards, while for tables, 
chairs and shelves have not been in accordance with the principle of 
anthropometry. Recommendations to obtain optimal design by determining the 
dimensions of the body to be used that the dimensions of the body will be used 
to operate the design, and determining the population for the sample can thus 
choose the application of anthropometric principles. 
 
 
Keywords : Public Library, Work Facilities, Ergonomics, Anthropometry 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Perpustakaan tidak dapat hanya dipahami sebagai  akomodasi fisik 

atau gedung tempat menyimpan buku. Perpustakaan dapat dikatakan secara 

sederhana sebagai suatu unit kerja yang memliki suatu sumber daya 

manusia, “ruang khusus”, dan kumpulan koleksi sesuai dengan jenis 

perpustakaannya Syihabudin (2007, hal. 3). Menurut undang-undang RI 

nomer 43 tahun 2007 pasal 20 menyebutkan bahwa jenis-jenis perpustakaan 

ada lima, yaitu perpustakaan terdiri dari perpustakaan nasional, 

perpustakaan umum, perpustakaan sekolah/madrasah, perpustakaan 

perguruan tinggi dan perpustakaan khusus.  

Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan untuk 

masyarakat umum dimana perpustakaan itu berada. Sjahrijal (2000, p. 30) 

mengatakan bahwa perpustakaan umum adalah perpustakaan yang 

menghimpun koleksi buku, bahan cetakan serta rekaman lain untuk 

masyarakat umum. Perpustakaan umum berdiri sebagai lembaga yang 

diadakan untuk dan oleh masyarakat. Setiap warga dapat mempergunakan 

perpustakaan tanpa dibedakan pekerjaan, kedudukan, kebudayaan, dan 

agama. Peran perpustakaan umum yang sangat penting adalah 

meningkatkan minat baca masyarakat, mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

menajadikan masyarakat melek akan informasi. Menurut Franc J.Zakrajsek 
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(2019, hal. 2) perpustakaan umum memainkan peran penting dalam 

penyediaan analog dan informasi digital serta memiliki tanggung jawab dan 

kewenangan yang jelas untuk melayani kebutuhan umum. 

Perpustakaan sebagai lembaga non profit merupakan unit yang 

menyediakan jasa layanan informasi, sumber belajar, pusat penelitian 

sederhana dan rekreasi. Dalam kegiatan pelayanan jasa informasi 

perpustakaan tidak hanya berfokus pada bidang layanan informasi. Dalam 

upaya mengoptimalkan fungsi dari perpustakaan yang bergerak dibidang 

jasa layanan juga harus memperhatikan perabot perpustakaan yag 

digunakan. Fasilitas perpustakaan juga digunakan untuk membuat 

pelayanan dalam perpustakaan semakin prima. Fasilitas kerja sendiri adalah 

bentuk dari pelayanan suatu perusahaan terhadap pekerja agar memenuhi 

kebutuhan sehingga pekerja dapat optimal dalam bekerja.  

Suwarno (2010, hal. 15) mengatakan perpustakaan dikatakan baik 

apabila perpustakaan itu mampu menyediakan fasilitas-fasilitas kerja yang 

menunjang kinerja para pekerjanya dalam hal ini adalah pustakawan. 

Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan 

suatu usaha.  Fasilitas perpustakaan adalah sarana pendukung perpustakaan 

yang digunakan agar perpustakaann dapat optimal menjalankan fungsi dan 

maanfaat perpustakaan. Fasilitas dalam perpustakaan perlu diperhatikan dan 

dirancang khusus. Perancangan khusus ini dilakukan karena perpustakaan 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan fasilitas kantor.  
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Fasilitas perpustakaan sebagai sarana pendukung tentu memiliki 

beragam jenisnya. Lasa HS (2005, hal. 130) menyebutkan fasilitas yaitu 

sejumlah alat yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan kegiatan 

perpustakaan seperti kursi, meja, rak, almari dll. Kelancaran pelayanan 

perpustakaan ditunjang dengan peralatan perpustakaan yang memadai. Oleh 

karena itu kursi, meja baca, rak buku, almari dan peralatan lain yang 

digunakan hendaknya kuat dan tahan lama. Hal ini juga terdapat dalam 

undang-undang RI nomer 43 tahun 2007 pasal 38 (2007)menyebutkan bahwa 

setiap penyelenggara perpustakaan meneydiakan sarana dan prasarana yang 

sesuai dengan Standar Perpustakaan Nasional. Fasilitas perpustakaan perlu 

dirancang sedemikian rupa agar nyaman, aman dalam pelaksanaanya.  

 Untuk mendapatkan perancangan yang optimal pada perabot 

perpustakaan, maka diperlukan faktor per dimensi tubuh manusia dalam 

posisi statis maupun dinamis, berat dan pusat masa (centry of gravity) dari 

suatu bagian tubuh, bentuk tubuh, jarak untuk pergerakan melingkar (anglur 

motion) dari tangan dan kaki, dan lainnya (Lasa, 2005, hal. 131)  

Dalam segi perencanaan perpustakaan memerlukan perhatian dalam 

hal ukuran fasilitas kerja dan perlengkapannya, yang bertujuan agar sesuai 

kebutuhan pustakawan. Menurut Lasa HS (2005, hal. 131) perancanagan 

perabot perpustakaan perlu memperhatikan faktor-faktor lain, seperti jenis 

kelamin, usia, cacat tubuh, pakaian dan lainnya. Perancangan inilah yang 

dapat digunakan untuk merancang pintu, jendela, meja, kursi, rak dan 

lainnya. Dari hasil survey ke Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul fasilitas 
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kerja yang ada dan yang digunakan adalah fasilitas kerja yang secara umum, 

bukan fasilitas kerja yang dibuat secara khusus dengan memperhatikan aspek 

ergonomi khususnya prinsip antropometri. Fasilitas yang dirancang dengan 

memperhatikan prinsip antropometri adalah fasilitas kerja yang dibuat 

dengan mempertimbangakn dimensi antropometri tubuh manusia. Dimensi 

antropometri dapat diukur dengan dimensi tubuh saat berdiri, dimensi tubuh 

saat duduk, dimensi lengan dll. 

Menurut Renberg, dkk (2019) Tugas manual yang berulang-ulang 

dan berkepanjangan dapat menyebabkan kelelahan otot. Hal ini dapat terjadi 

kepada pustakawan yang masih bekerja secara manual. Implementasi 

ergonomi, khususnya antropometri dalam fasilitas kerja perpustakaan akan 

mencegah pustakawan mengalami cedera yang disebabkan kondisi yang 

tidak ergonomis, jadi pustakawan juga harus memikirkan aspek ergonomi 

ditempatnya bekerja sebagai upaya meningkatkan produktivitas kinerja, 

efektivitas dan efisiensi serta kenyamanan kerja. 

Feri Sulianto  (2014, hal. 2) mengatakan bahwa ergonomi adalah 

merupakan ilmu yang mempelajari interaksi antara mansuia dengan elemen-

elemen dalam suatu sistem, serta merancang pekerjaan, peralatan dan 

lingkungan kerja yang nyaman bagi pekerja. Dalam hal ini teori dan metode 

diterapkan untuk mengoptimalkan kinerja sistem agar sesuai kebutuhan, 

kelemahan, dan keterampilan manusia. Menurut Herdianto dan Yassierli 

(2017, hal. 22) menyatakan bahwa antropometri adalah salah satu yang 

bidang dalam ergonomi yang dapat diterapkan dalam perancangan produk. 



5 
 

 

Data antropometri yang dapat berupa dimensi tubuh, tinggi tubuh, ukuran 

lingkar tubuh dan lain lain. Data-data antropometri tersebut dapat digunakan 

untuk untuk perancangan stasiun kerja, fasilitas kerja dan desain produk 

yang akurat dan efisien bagi pekerja. Pekerja adalah eleman penting dalam 

indsutri produktif dan cara mereka bekerja mengerjakan tugasnya secara 

langsung memperngaruhi kinerja sebuah perusahaan (Dias, 2019). 

Sedarmayanti (2010, hal. 1) menyatakan setiap komponen masyarakat baik 

masyarakat pekerja maupun masyarakat sosial harus menerapkan ergonomi 

dalam upaya meningkatkan kenyamanan, kesehatan, keselamatan dan 

produktivitas kerja yang setinggi-tingginya. 

Hasil wawancara awal dengan pustakawan Perpustakaan Umum 

Kabupaten Bantuk dengan narasumber yang bekerja sebagai pustakawan 

menyebutkan bahwa Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul dari segi 

lokasi, luas maupun perabotannya belum sesuai degan standar ergonomi 

maupun aspek antropometri. Hal ini karena narasumber telah melakukkan 

beberapa kali studi banding ke beberapa perpustakaan di Pulau Jawa dan 

Bali secara kasar memang terlihat belum sesuai atau standar. Pada hal ini 

dapat menggunakan prinsip penerapan data antropometri dengan prinsip 

perancangan yang bisa disesuaikan, sehingga cukup fleksibel untuk 

perpustakaan umum yang digunakan oleh beragam populasi (berbagai 

ukuran tubuh). Fasilitas Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul yang ada 

hanya memeperhatikan faktor kegunaan atau fungsi dari fasilitas tersebut. 
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Hal ini dibuktikan dengan rak-rak koleksi umum yang beraneka ragam 

ukuran dan tidak sesuai dengan prinsip antropometri. 

Berdasarkan observasi awal penerapan ergonomi dan prinsip 

antropometri di Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul belum sepenuhnya 

semua fasilitas kerja memenuhi standar ergonomi. Kursi yang tinggi dan 

tidak ada kaki gelinding (roller-feet). Meja kerja yang non adjustable 

sehingga penetapannya tidak bias disesuaikan dengan kursi yang ada, rak dan 

almari yang terlalu tinggi dan rendah sehingga akan menimbulkan rasa tidak 

nyaman pada saat shelving oleh pustakawan. Rak-rak koleksi yang berbeda 

beda ukurannya dan jarak antar rak bawah dan permukaan lantai yang belum 

sesuai menyulitkan pustakawaan saat shelving sehingga tidak efektif. Rak 

yang sesuai dengan standar antropometri adalah rak yang memiliki jarak 30 

cm dari rak bawah dengan permukaan lantai, namun di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Bantul karena rak yang tersedia memiliki beragam ukuran 

sehingga jarak dari permukaan lantai ada yang melebihi dan bahkan kurang 

dari jarak ukuran yang seharusnya.  

Berdasarkan latar belakang dan hasil observasi maupun wawancara 

awal yang menyebutkan fasilitas kerja di perpustakaan masih dibilang belum 

sesuai standar, rak koleksi umum yang jaraknya sangat dekat, dan meja 

dengan ukuran yang sangat besar. Untuk mengetahui bagaimana 

ketersediaan fasilitas kerja di Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul, maka 

peneliti terdorong mengadakan penelitian Analisis Ketersediaan Fasilitas 
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Kerja Di Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul Dengan Menggunakan 

Pendekatan Antropometri.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah penelitian ini adalah 

: Bagaimanakah ketersediaan fasilitas kerja di Perpustakaan Umum Kabupaten 

Bantul dengan pendekatan Antropometri?  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:   

Untuk mengetahui ketersediaan fasilitas kerja di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Bantul mempengaruhi kenyamanan pustakawan dengan 

menggunakan pendekatan antropometri.   

1.3.2 Manfaat Penelitian 

 Dalam uraian penelitian ini adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu perpustakaan yang berkaitan dengan fasilitas kerja dan 

ergonomi. Sehingga dalam fasilitas kerja di perpustakaan sesuai dengan konsep 

ideal kenyamanan dan kebutuhan pustakawan.  

2. Manfaat praktis 

 Secara praktis hasil penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 
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  Untuk menambah wawasan bidang ergonomi rancangan fasilitas 

kerja perpustakaan untuk mengetahui bagaimana ketersediaan fasilitas kerja 

di perpustakaan. 

b. Bagi Pustakawan 

Bagi pustakawan dapat menambah wawasan dan gagasan untuk bahan 

pertimbangan dalam merancang fasilitas kerja yang sesuai standar ergonomi 

dan dapat melakukan preventif agar tidak mengalami gangguan-gangguan 

pada otot dan persendiaan tubuh. 

c. Bagi Perpustakaan 

Meningkatkan fasilitas kerja yang sesuai dengan standar dan prinsip 

ergonomi di Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul.  

1.4 Sistematika Penulisan 

Rancangan sistematika keseluruhan pada penelitian ini terdiri dari 5 bab, 

yang masing-masing bab menguraikan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka Dan Landasan Teori, berisi tinjauan pustaka yang 

menunjukan hasil-hasil penelitian terdahulu berupa skripsi dan landasan terori 

berisikan konsep yang menudukung maupun teori-teori secara mendasar. 

Bab III Metode Penelitian, berisi segala hal yang dapat dijadikan sebagai dasar 

pengambilan tema penelitian, metode penelitian yang digunakan, subjek dan objek 

penelitian, instrumen penelitian, sumber data penelitian, pengumpulam data, dan 

analisis data.  
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Bab IV  Pembahasan, berisi penulis mengemukakan hasil penelitian tentang 

Analisis Ketersediaan Fasilitas Kerja Di Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul 

Dengan Pendekatan Antropometri.  

Bab V Penutup, berisi simpulan dan saran. Saran yang ada ditujukan untuk 

meningkatkan fasilitas kerja di Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Ketersediaan fasilitas Kerja almari display, ensiklopedia dan referensi 

sudah memenuhi standar dan prinsip antropometri. Sementara fasilitas kerja 

kursi tidak adjustable sehingga sulit untuk diatur sesuai dengan ketinggian 

pengguna, meja baca yang terlalu besar diameter ukurannya, meja komputer 

yang jarak papan ketiknya hanya 10 cm, dan rak yang yang jarak antar rak 

paling bawah dengan permukaan lantai kurang dari 30 cm, sehingga fasilitas 

kursi, meja dan rak tidak memenuhi standar dan prinsip antropometri. 

2. Keluhan yang dirasakan pustakawan hanya pada saat menggunakan fasilitas 

kerja rak atau almari yang tinggi dan terlalu rendah sehingga pustakawan 

mengalami kesulitan pada saat shelving atau mengambil berkas dan koleksi 

buku hal ini karena jarak rak paling bawah dengan permukaan lantai kurang 

dari 30 cm yang sesuai dengan standar dan prinsip antropometri. Tinggi rak 

ataupun almari yang sesuai dengan standar dan prinsip antropometri adalah 

190 cm, sedangkan rak dan almari yang ada memiliki beragam ukuran.  
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diambil setelah melakukan penelitian terkait analisis 

fasilitas kerja dengan pendekatan antropometri di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Bantul, maka peneliti mengemukakan saran diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul perlu memperhatikan standar dan 

prinsip antropometri dalam menyediakan fasilitas kerja yang sesuai, sehingga 

pustakawan merasa nyaman dan bekerja secara efektif. Dalam pengadaanya 

Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul dapat menggunakan dua prinsip 

penerapan data antropometri dengan prinsip rancangan yang bisa disesuaikan 

dan prinsip perancangan ukuran rata-rata. Kedua prinsip ini digunakan karena 

Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul yang memiliki pemustaka yang 

beragam ukuran tubuh dan populasi, prinsip tersebut digunakan untuk 

merancang peralatan yang digunakan untuk berbagai ukuran tubuh manusia. 

2. Melakukan perancangan ulang pada fasilitas kerja rak meja dan kursi agar 

sesuai dengan standar dan prinsip antropometri. Perancangan dengan sesuai 

prinsip yang sudah dipilih akan lebih mudah dalam melakukan perancangan 

ulang. Perancangan dapat dimulai dengan pengambilan sampel dimensi tubuh 

dari beberapa pemustaka kemudian dihitung menggunakan distribusi normal. 

Peningkatan fasilitas kerja yang memadai dan sesuai dengan standar ergonomi 

akan menciptakan kenyamana bagi pustakawan. Fasilitas yang sesuai dengan 

standar akan meningkatkan rasa nyaman pada pustakawan, jika sudah nyaman 

tentu pustakawa akan bekerja lebih efektif. 
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